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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang
telah melimpahkan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga buku yang
berjudul "Implementasi Nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja) dalam
Membentuk Karakter Peserta Didik" ini dapat diselesaikan dengan baik.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada uswatun hasanah
kita, Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan para
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.

Era globalisasi dan disrupsi informasi saat ini, tantangan dalam dunia
pendidikan bukan sekadar mentransfer ilmu pengetahuan (transfer of
knowledge), melainkan bagaimana menanamkan karakter dan akhlakul
karimah kepada generasi muda. Nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama’ah
(Aswaja) yang mengedepankan prinsip tawassut (moderat), tawazun
(seimbang), i'tidal (tegak lurus/adil), dan tasamuh (toleran), menjadi
fondasi yang sangat relevan untuk membentengi peserta didik dari paham
radikalisme maupun liberalisme yang berlebihan.

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan pemahaman
mendalam bagi para pendidik, praktisi pendidikan, dan orang tua mengenai
bagaimana menginternalisasikan nilai-nilai ke-Aswaja-an ke dalam
kurikulum dan kehidupan sehari-hari. Penulis meyakini bahwa karakter
yang kuat tidak lahir secara instan, melainkan melalui proses pembiasaan
dan keteladanan yang bersumber pada ajaran Islam yang ramah dan damai.

Penulis menyadari bahwa ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat
diharapkan demi perbaikan di masa mendatang. Akhir kata, penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam penyusunan buku ini. Semoga karya sederhana ini dapat
memberikan manfaat luas dan menjadi amal jariyah bagi kita semua dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa yang berkarakter islami.

Penulis
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan merupakan dasar untuk melatih, mengasah dan
menyempurnakan potensi, bakat, serta kemampuan yang dimiliki setiap
individu. Pendidikan berfungsi sebagai wadah untuk membentuk watak,
kepribadian, akhlak mulia dan mengajarkan nilai-nilai moral tentang mana
yang benar dan mana yang salah serta sifat-sifat utama seperti empati dan
tanggung jawab (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2022). Perkembangan pendidikan di Indonesia terus mengalami
transformasi seiring dengan dinamika sosial, politik dan budaya yang
kompleks. Salah satu bentuk transformasi yang signifikan adalah penerapan
Kurikulum Merdeka yang secara resmi diimplementasikan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, riset dan Teknologi pada tahun
2022.Kurikulum ini lahir untuk memperkuat pendidikan karakter yang
diwujudkan melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).Ini untuk
memastikan siswa tidak hanya cerdas secara kognitif ,tetapi juga memiliki
karakter yang kuat, berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan abad
ke 21.

Sejalan dengan perubahan tersebut pendidikan Islam menghadapi
tantangan sekaligus peluang untuk menyesuaikan dan memperkaya
kurikulum agar tetap relevan dan adaptif dengan perubahan zaman. Dalam
situasi ini, peran Ahlusunnah wal jamaah (Aswaja) An Nahdliyah sangat
signifikan terutama dalam pembentukan karakter melalui penanaman nilai-
nilai yang relevan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Aswaja
sebagai kerangka berpikir dan beragama yang telah mengakar dalam
kehidupan keislaman di Indonesia, menawarkan pendekatan inklusif,
kontekstual dan mengutamakan kemaslahatan umat, menjadikannya
relevan untuk menjaga keharmonisan masyarakat Indonesia yang majemuk.
Dalam berinteraksi dengan masyarakat dan negara, Aswaja menggunakan
pendekatan berbasis nilai-nilai fundamental yang menekankan pada prinsip
toleran (Tasamuh),moderat (tawasuth),seimbang (Tawazun) dan adil (I’tidal)
(Sya’roni,2021). Nilai-nilai ini sangat relevan untuk diinternalisasikan dalam
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dunia pendidikan, khususnya di era modern yang ditandai oleh polarisasi
ideologi, krisis identitas, dan berkembangnya paham-paham ekstrem. Nilai-
nilai ini diintegrasikan dalam pendekatan lintas mata pelajaran PAI dalam
lembaga pendidikan.

Pendidikan Islam berbasis nilai-nilai Aswaja mampu menjadi fondasi
dalam mencetak peserta didik yang memiliki daya nalar kritis, kecintaan
terhadap bangsa dan negara, serta mampu berdialog dengan perbedaan.
Hal ini sejalan dengan tujuan besar Kurikulum Merdeka yang
mengedepankan pembelajaran berdiferensiasi, penguatan karakter, dan
kebebasan guru dalam mengembangkan materi sesuai dengan kebutuhan
kontekstual sekolah. Dalam konteks ini, nilai-nilai Aswaja tidak hanya
menjadi penguat materi Pendidikan Agama Islam (PAl), tetapi juga menjadi
kerangka etik dalam seluruh proses pembelajaran. Sebagai contoh, prinsip
tasamuh dapat diintegrasikan dalam pembelajaran lintas mata pelajaran
melalui penguatan pendidikan toleransi dan anti-radikalisme, sementara
nilai i'tidal dapat menjadi dasar dalam membangun pola pikir adil dan
seimbang terhadap perbedaan sosial dan keagamaan (Latif, 2023).

Dengan latar belakang tersebut, buku ini bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam bagaimana integrasi nilai-nilai Aswaja diterapkan dalam
kurikulum pendidikan Islam di era Kurikulum Merdeka. Nilai-nilai
Ahlussunnah Wal Jamaah (Aswaja) mempunyai peran penting dalam
pembentukan karakter peserta didik, yaitu untuk mencetak individu
yang berakhlak mulia, moderat, seimbang, toleran, dan memiliki komitmen
kuat terhadap agama serta bangsa. Dengan demikian, buku ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis dalam
pengembangan pendidikan Islam yang berkualitas, relevan, dan berkarakter,
sesuai dengan visi Islam rahmatan lil ‘alamin dan misi pendidikan nasional
Indonesia.
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SEJARAH ASWAIJA

Aswaja adalah paham keagamaan dalam Islam yang berpegang teguh
pada ajaran Al-Qur'an, Sunnah, dan ijtihad para ulama. Sejarah Aswaja
dimulai sejak masa Rasulullah Muhammad SAW, ketika beliau mengajarkan
ajaran Islam kepada para sahabatnya.

Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja) merupakan salah satu paham
keagamaan dalam Islam yang dianut oleh mayoritas umat Muslim di
Indonesia. Paham ini memiliki sejarah panjang dan telah melewati berbagai
perkembangan hingga menjadi seperti saat ini.

Istilah Aswaja sendiri berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari tiga kata,
yaitu “Ahlussunnah”, “wal”, dan “Jama’ah”. “Ahlussunnah” berarti
“pengikut sunnah”, “wal” berarti “dan”, sedangkan “Jama’ah” berarti
“kelompok”. Jadi, secara harfiah, Aswaja dapat diartikan sebagai “kelompok
pengikut sunnah”.Sejarah dan perkembangan Aswaja tidak lepas dari peran
tokoh-tokoh penting dalam Islam, seperti Rasulullah Muhammad SAW, para
sahabat, dan para ulama. Pada masa Rasulullah, Aswaja belum menjadi
sebuah paham vyang jelas, namun ajaran-ajaran Rasulullah yang
berlandaskan pada Al-Qur'an dan sunnah menjadi dasar bagi
perkembangan Aswaja di kemudian hari.

A. PENGANTAR HARAKAH ASWAIJA
1. Harakah Aswaja

Harakah Ahlussunnah wal Jama‘ah (Aswaja) adalah sebuah gerakan
pemikiran dan sosial keagamaan yang berpegang teguh pada ajaran
Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Aswaja merupakan sebuah paham



CAKUPAN KEILMUAN ASWAIJA

A. ILMU KALAM
Aswaja memiliki tradisi keilmuan Kalam yang kuat, yang membahas

tentang akidah dan teologi Islam. llmu Kalam Aswaja (Ahlussunnah Wal

Jama'ah) adalah salah satu cabang ilmu keilmuan Islam yang membahas

tentang akidah dan teologi Islam. llmu Kalam Aswaja berfokus pada

pemahaman dan penjelasan tentang sifat-sifat Allah, kenabian, dan hari

akhir, serta membahas tentang masalah-masalah teologi lainnya.
Pokok-Pokok IImu Kalam Aswaja

e Tauhid: Ilmu Kalam Aswaja membahas tentang keesaan Allah dan sifat-
sifat-Nya.

e Nubuwwah: llmu Kalam Aswaja membahas tentang kenabian dan sifat-
sifat para nabi.

e Ma'ad: Iimu Kalam Aswaja membahas tentang hari akhir dan kehidupan
setelah kematian.

e Qada' dan Qadar: llmu Kalam Aswaja membahas tentang takdir dan
kebebasan manusia.

e Iman dan Kufur: llImu Kalam Aswaja membahas tentang iman dan kufur,
serta perbedaan antara keduanya.

Mazhab-Mazhab llmu Kalam Aswaja

e Mazhab Asy'ariyah: Mazhab Asy'ariyah adalah salah satu mazhab IlImu
Kalam Aswaja yang terkenal, yang didirikan oleh Imam Abu Hasan Al-
Asy'ari.



BAB llI

NILAI-NILAI ASWAIJA

A. AT-TAWASUTH

At-Tawassuth berasal dari akar kata Arab washata (2-5) yang artinya
tengah, pertengahan atau adil. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata
“adil” dapat diartikan : (1) tidak beeat sebelah/tidak memihak,(2) berpihak
kepada kebenaran dan (3) sepatutnya/tidak sewenang-wenang. Bersikap
adil yang dibicarakan adalah merujuk pada nilai-nilai Aswaja yaitu At
Tawassuth. At-Tawassuth adalah salah satu prinsip fundamental dalam
ajaran Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja), yang memiliki makna sikap
moderat, tengah-tengah, atau adil. At-Tawassuth berarti mengambil jalan
tengah dan menghindari sikap ekstrem (ghuluw), baik ekstrem kanan
(terlalu kaku/radikal) maupun ekstrem kiri (terlalu bebas/liberal). Ini adalah
sikap yang mengedepankan keseimbangan dan kewajaran dalam beragama
dan kehidupan bermasyarakat. Prinsip ini didasarkan pada firman Allah
SWT dalam Surah Al-Bagarah ayat 143, yang menyebut umat Islam sebagai
"umat pertengahan" (ummatan wasathan), yang berarti adil dan pilihan
terbaik.

Penerapan nilai at-tawassuth dalam kehidupan tentu sangatlah penting
sebagai seorang individu berarti menjalani hidup dengan seimbang. Tidak
bersikap berlebih-lebihan dan lebih mengutamakan kesederhanaan.
Dengan demikian akan menghindari segala bentuk ekstremeime, baik
dalam perilaku, sikap maupun pemikiran. Individu tersebut akan tetap
berpikir kritis tetapi tetap terbuka dalam pemikirannya serta menerima
perbedaan pendapat, dan tidak mudah terbawa arus pemahaman radikal
maupun liberal yang bertentangan dengan prinsip dasar agama. Penerapan



IMPLEMENTASI ASWAJA
DALAM PENDIDIKAN KARAKTER

A. INTEGRASI NILAI ASWAJA DALAM KURIKULUM DAN KEGIATAN
PEMBELAJARAN
Integrasi nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja) dalam kurikulum
dan kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara sadar, bertahap, dan
sistematis melalui pendekatan pedagogis, kultural, dan struktural. Proses ini

bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik yang moderat,

seimbang, adil, dan toleran. Berikut adalah strategi integrasi nilai Aswaja:

1. Integrasi dalam Perencanaan Kurikulum

a.

Integrasi nilai Aswaja dimulai sejak tahap perencanaan kurikulum,
Integrasi nilai-nilai Aswaja dalam tahap perencanaan kurikulum
merupakan sebuah upaya dalam memasukkan prinsip-prinsip dasar
aswaja, yaitu at-tawassuth (moderat), tasamuh (toleran),tawazun
(seimbang) dan [I'tidal (adil). Nilai-nilai aswaja dapat dijadikan
sebagai landasan filosofis dalam visi dan misi sekolah. Hal ini
bertujuan agar seluruh kebijakan termasuk kurikulum sejalan
dengan prinsip-prinsip aswaja. Pemahaman mengenai Nilai-nilai
aswaja perlu dikenalkan kepada para pendidik agar pendidik dapat
memahami dan mendalami nilai-nilai tersebut, sehingga pendidik
mampu mengimplementasikannya dengan benar dalam pengajaran.
Selain itu pendidik dapat mengimplementasikan untuk dirinya
sendiri karena pendidik merupakan teladan bagi peserta didik dan
tentu saja sikap keteladanan tersebut akan memberikan contoh



IMPLEMENTASI TASAWUTH
DALAM PENDIDIKAN KARAKTER

A. PENGANTAR

Dalam konteks pendidikan karakter Islami, nilai tasawuth atau moderasi
(keseimbangan) memegang peranan penting dalam membentuk pribadi
peserta didik yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Islam sebagai
agama rahmatan lil ‘alamin tidak mengajarkan sikap berlebihan (ifrat)
maupun pengabaian (tafrit), melainkan menuntun umatnya untuk berjalan
di jalan tengah yang adil, bijak, dan proporsional dalam segala hal.

Pendidikan karakter pada hakikatnya bertujuan untuk menumbuhkan
manusia yang utuh (insan kamil) yaitu manusia yang mampu
mengembangkan potensi spiritual, intelektual, sosial, dan moral secara
seimbang. Dalam kerangka ini, nilai tasawuth hadir sebagai pedoman agar
proses pendidikan tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
pembentukan akhlak, empati, dan tanggung jawab sosial.

Sikap tasawuth dalam pendidikan berarti menanamkan nilai
keseimbangan antara akal dan hati, dunia dan akhirat, hak individu dan
kepentingan sosial, serta toleransi dan keteguhan prinsip. Dengan demikian,
peserta didik diarahkan agar menjadi pribadi yang tidak ekstrem dalam
berpikir dan berperilaku, tetapi mampu bersikap adil, bijaksana, dan
menghargai perbedaan.

Melalui penanaman nilai tasawuth, pendidikan Islam diharapkan
mampu melahirkan generasi yang berkarakter moderat generasi yang cinta
damai, terbuka terhadap kemajuan, tetapi tetap berpegang teguh pada
ajaran Islam. Inilah bentuk aktualisasi dari visi Islam sebagai agama



IMPLEMENTASI TAWAZUN
DALAM PENDIDIKAN KARAKTER

A. PENGANTAR

Dalam Islam, pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai proses transfer
ilmu, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kepribadian yang utuh dan
seimbang. Salah satu nilai utama yang menjadi landasan dalam
pembentukan karakter tersebut adalah Tawazun, yaitu sikap keseimbangan,
keselarasan, dan keadilan dalam segala aspek kehidupan. Konsep Tawazun
menempati posisi penting dalam ajaran Islam karena mengajarkan manusia
untuk tidak cenderung ke salah satu sisi secara berlebihan tidak ekstrem
kanan maupun kiri melainkan menempuh jalan tengah yang penuh
kebijaksanaan. Nilai ini menjadi penuntun bagi setiap Muslim agar mampu
menempatkan sesuatu secara proporsional; antara akal dan hati, dunia dan
akhirat, hak individu dan hak sosial, serta antara ketegasan dan toleransi.
Dalam konteks pendidikan karakter Islami, Tawazun berperan sebagai
pedoman dalam mengembangkan keseimbangan kepribadian peserta didik.
Pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan ilmu pengetahuan
(ranah kognitif), tetapi juga pada penguatan sikap dan perilaku moral
(ranah afektif dan psikomotorik). Dengan demikian, nilai Tawazun
mengajarkan bahwa kecerdasan intelektual harus berjalan beriringan
dengan kecerdasan spiritual dan emosional. Melalui penerapan nilai
Tawazun, peserta didik diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang adil, bijak,
toleran, dan tidak ekstrem dalam bersikap. Mereka mampu menempatkan
segala sesuatu secara proporsional sesuai dengan prinsip keadilan Islam.



BAB VI

IMPLEMENTASI TASAMUH
DALAM PENDIDIKAN KARAKTER

A. PENDAHULUAN

Implementasi tasamuh (toleransi) dalam pendidikan karakter
merupakan upaya sistematis untuk menanamkan nilai-nilai keberagaman,
menghormati perbedaan, dan menciptakan budaya sekolah yang inklusif.
Penerapan nilai ini tidak hanya melalui aktivitas pembelajaran di kelas,
tetapi melalui seluruh ekosistem pendidikan, termasuk kebijakan sekolah,
interaksi sosial, kegiatan ekstrakurikuler, dan peran pendidik. Nilai tasamuh
selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan
pengembangan peserta didik agar menjadi manusia bertakwa, berakhlak
mulia, kreatif, serta mampu hidup harmonis dalam masyarakat
multikultural (UU No. 20 Tahun 2003).

B. IMPLEMENTASI PADA LINGKUNGAN SEKOLAH

Lingkungan sekolah merupakan tempat pertama dan paling efektif
dalam pembiasaan nilai tasamuh, karena di dalamnya terjadi interaksi sosial
yang intens dan beragam. Implementasi tasamuh dalam lingkungan sekolah
meliputi:
a. Pembiasaan Sikap Menghormati Keberagaman

Sekolah harus membangun budaya:

e Menghormati perbedaan agama, suku, dan budaya.

e Menghindari penggunaan bahasa diskriminatif.

e Membiasakan perilaku ramah dan saling menyapa.



BAB VI

IMPLEMENTASI I‘TIDAL
DALAM PENDIDIKAN KARAKTER

A. PENDAHULUAN

Implementasi i‘tidal dalam pendidikan karakter merupakan sebuah
proses strategis yang bertujuan membentuk peserta didik agar mampu
berpikir, bersikap, dan bertindak secara seimbang, proporsional, dan tidak
terjebak pada sikap ekstrem. Dalam konteks pendidikan modern, nilai i‘tidal
selaras dengan tuntutan kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis,
kecerdasan emosional, kemampuan kolaboratif, serta adaptabilitas sosial.
Dengan demikian, pendidikan tidak semata mengajarkan pengetahuan,
tetapi juga menjadi arena internalisasi nilai keseimbangan yang dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan sosial dan teknologi yang semakin kompleks.
Konsep i‘tidal merupakan bagian integral dari prinsip ummatan wasathan
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah: 143, yang menegaskan
pentingnya sikap moderat dalam  seluruh  aspek kehidupan.
Implementasinya harus merata dalam setiap dimensi ekosistem pendidikan:
budaya sekolah, kebijakan institusional, kurikulum, proses pembelajaran,
interaksi sosial, kegiatan ekstrakurikuler, hingga kompetensi guru. Kalau
mau dibuat slogan singkat, mungkin bunyinya: “Tetap seimbang sebelum
hidup mengingatkanmu dengan caranya sendiri.”
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Buku ini merupakan panduan komprehensif yang disusun untuk
memberikan panduan praktis serta pemahaman mendalam bagi para
pendidik, praktisi pendidikan, dan orang tua mengenai bagaimana
menginternalisasikan nilai-nilai ke-Aswaja-an ke dalam kurikulum dan
kehidupan sehari-hari. Fokus utamanya adalah bagaimana
mengintegrasikan nilai-nilai fundamental Ahlussunnah wal Jama'ah (Aswaja)
ke dalam sistem pendidikan modern, khususnya dalam kerangka Kurikulum
Merdeka.

Poin-poin Utama dalam Buku:

e Latar Belakang & Urgensi: Pendidikan karakter menjadi sangat krusial di
era modern untuk menghadapi tantangan polarisasi ideologi dan krisis
identitas. Nilai-nilai Aswaja ditawarkan sebagai pondasi untuk
mencetak peserta didik yang moderat, toleran, dan memiliki nalar kritis.

e Empat Pilar Nilai Aswaja: Buku ini membedah empat prinsip utama yang
diimplementasikan dalam pendidikan karakter:

1. At-Tawasuth (Moderat): Mengambil jalan tengah dan menghindari
sikap ekstrem.

2. At-Tawazun (Seimbang): Keseimbangan antara aspek spiritual,
intelektual, dan sosial.

3. At-Tasamuh (Toleran): Menghormati perbedaan pandangan dan
keberagaman.

4. Al-I'tidal (Adil): Bertindak proporsional dan menegakkan keadilan
dalam segala situasi.

e Strategi Implementasi: Penanaman nilai dilakukan melalui empat
pendekatan terintegrasi:

1. Intrakurikuler: Masuk ke dalam mata pelajaran PAIl dan materi
umum lainnya.

2. Kokurikuler: Melalui kegiatan pengayaan seperti praktik ibadah
berjamaah.

3. Ekstrakurikuler: Memanfaatkan kegiatan seperti Pramuka untuk
membangun kepribadian tangguh dan disiplin.
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4. Budaya Sekolah & Keteladanan: Menjadikan guru sebagai role
model (uswah hasanah) dan menciptakan ekosistem sekolah yang
inklusif.

e Cakupan Keilmuan & Sejarah: Selain aspek praktis, buku ini juga
menyajikan landasan teologis (Al-Qur'an, Sunnah, Ijma’, Qiyas), sejarah
perkembangan Aswaja, serta cakupan keilmuannya mulai dari limu
Kalam, Figih, hingga Tasawuf.
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PESERTA DIDIK MELALUINILAI-NILAI
AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH

Era globalisasi dan disrupsi informasi saat ini,
tantangan dalam dunia pendidikan bukan sekadar
mentransfer ilmu pengetahuan (transfer of
knowledge), melainkan bagaimana menanamkan
karakter dan akhlakul karimah kepada generasi
muda. Nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja)
yang mengedepankan prinsip tawassut (moderat),
tawazun (seimbang), i’tidal (tegak lurus/adil), dan
tasamuh (toleran), menjadi fondasi yang sangat
relevan untuk membentengi peserta didik dari
paham radikalisme maupun liberalisme yang
berlebihan.

Buku ini disusun dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman mendalam bagi para
pendidik, praktisi pendidikan, dan orang tua
mengenai bagaimana menginternalisasikan nilai-
nilai ke-Aswaja-an ke dalam kurikulum dan
kehidupan sehari-hari. Penulis meyakini bahwa
karakter yang kuat tidak lahir secara instan,
melainkan melalui proses pembiasaan dan
keteladanan yang bersumber pada ajaran Islam
yang ramah dan damai.
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